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ABSTRAK 
 

Kota Semarang memiliki perkembangan kesenian yang cukup pesat. Kunjungan wisatawan 

berdasarkan objek budaya meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan Semarang Satu Data, 

kunjungan terbanyak ada di tahun 2019 sebanyak 1.638.167 orang. Total pegiat seni yang 

menjadi dasar terbentuknya berbagai jenis kesenian ini mencapai 391 kelompok menurut 

Semarang Satu Data. Pegiat Seni Rupa ada di urutan terbanyak ke – 4 sebanyak 36 kelompok 

per tahun 2020. Pegiat seni rupa ini tersebar di beberapa komunitas, contohnya seperti Komite 

Seni Rupa dari Dekase, Gerobak Hysteria Semarang, Guyub Rupa, dll. Organisasi ini 

menampung perupa – perupa dari Semarang dan sering mengadakan event tahunan yang 

diumumkan melalui sosial media dan website. Tempat – tempat yang sering digunakan para 

perupa ini adalah Taman Budaya Raden Saleh, Monod Diephuis, dan Contemporary Art 

Gallery Semarang. Tempat – tempat ini beberapa diantaranya adalah pusat kesenian untuk 

berbagai acara, jadi tidak berfokus pada salah satu jenis kesenian saja. Rata – rata event yang 

diadakan hanya berupa event sementara untuk beberapa waktu. Dengan adanya Museum Seni 

Rupa Kontemporer di Kota Semarang, diharapkan kegiatan seni rupa dapat berjalan maksimal 

sekaligus menarik pengunjung dari berbagai kalangan untuk juga menikmati dan mengenal 

seni rupa. Tempat kesenian di Kota Semarang rata – rata memiliki bentuk arsitektur kolonial 

sejak Zaman Penjajahan Belanda. Maka dari itu, Museum Seni Rupa ini nantinya akan 

menggunakan pendekatan Arsitektur Post Modern karena jenis seni ini adalah salah satu seni 

yang bisa menanggapi gaya seni historis dan modern, nantinya bangunan museum ini akan 

menjadi wadah untuk seni rupa kontemporer meliputi berbagai jenis karya seninya (seni lukis, 

seni patung, seni AR, dan Instalasi Seni). 
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